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ABSTRAK

Perkembangan bahasa merupakan suatu sistem yang krusial dalam menjalin komunikasi dengan
lingkungan sosial serta menyampaikan perasaan dan keinginan anak, dengan bahasa dapat
mempermudah anak dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis secara mendalam peran orang tua terhadap pentingnya perkembangan
bahasa anak sejak usia dini. Metode kualitatif deskriptif yang diterapkan peneliti pada penelitian
ini. Dengan teknik pengumpulan data berupa metode simak dan catat yang dilakukan terhadap
satu keluarga dengan anak usia 24 bulan. Sampel penelitian adalah orang tua dan anak berusia
24 bulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran orang tua sangat berpengaruh signifikan
terhadap perkembangan bahasa anak. Untuk stimulasi perkembangan bahasa anak orang tua
dapat berinteraksi secara rutin supaya anak dapat mengungkapkan perasaannya. Selain itu,
faktor kesadaran orang tua akan pentingnya komunikasi dua arah dengan anak, serta pemahaman
mengenai pentingnya komunikasi sejak dini, juga menjadi aspek penting. Penelitian ini juga
menemukan adanya kurangnya keterlibatan orang tua dalam aktivitas bermain anak sehari-hari
yang berdampak pada keterlambatan perkembangan bahasa. Penelitian ini menegaskan bahwa
orang tua memiliki peranan yang sangat sentral dalam membentuk kemampuan perkembangan
bahasa anak dan pentingnya edukasi kepada orang tua, bahwa perkembangan bahasa sangat
penting untuk masa depan anak, dengan ini anak akan memiliki kemudahan untuk berinteraksi
dengan teman sebayanya maupun lingkungan sekitarnya dan mempermudah anak dalam
mengungkapkan perasaannya secara jelas. Penelitian ini menegaskan pentingnya komunikasi dua
arah antara orang tua dan anak, serta keterlibatanya dalam kegiatan anak sehari-hari.

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Perkembangan Bahasa. Anak Usia Dini.
ABSTRACT

Language development is a crucial system in establishing communication with the social environment and
conveying children's feelings and desires, with language can make it easier for children to interact with
their social environment. This study aims to analyze in depth the role of parents in the importance of
children's language development from an early age. The descriptive qualitative method applied by the
researcher in this study. With data collection techniques in the form of a see-and-record method carried
out on one family with a 24-month-old child. The study sample was a parent and a 24-month-old child. The
results of the study show that the role of parents has a significant influence on children's language
development. To stimulate children's language development, parents can interact regularly so that children
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can express their feelings. In addition, the factor of parents' awareness of the importance of two-way
communication with children, as well as understanding the importance of communication from an early
age, is also an important aspect. This study also found that there is a lack of parental involvement in
children's daily play activities which has an impact on delaying language development. This study
emphasizes that parents have a very central role in shaping children's language development skills and the
importance of education to parents, that language development is very important for children's future, with
this children will have the ease of interacting with their peers and the surrounding environment and make
it easier for children to express their feelings clearly. This research emphasizes the importance of two-way
communication between parents and children, as well as their involvement in children's daily activities
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Pendahuluan

Pendidikan anak usia dini mencakup segala bentuk upaya yang dilakukan untuk mendidik
anak yang baru lahir sampai anak berusia enam tahun, Pendidikan ini bertujuan untuk memberikan
rangsangan dan mempercepat tumbuh Kembang anak untuk persiapan sebelum anak memasuki
masa yang akan mendatang, supaya anak dapat mempersiapkan diri untuk memasuki tahap
Pendidikan yang lebih lanjut (Pradita et al., 2024). Diusia anak yang mulai bertambah aktif, seperti
anak yang mulai bisa merangkak, tumbuh gigi, dan jalan, karena setiap anak perkembangannya
berbeda-beda. Setelah anak memiliki masa perkembangan itu anak akan mulai bisa berbicara
dengan bahasanya (Setiadi, 2020). Dalam Pendidikan anak usia dini memiliki enam aspek
perkembangan yang sangat penting dan perlu untuk dikembangan, salah satunya yaitu aspek
perkembangan bahasa. Bahasa sendiri merupakan sistem komunikasi yang sangat dibutuhkan oleh
setiap Individu dalam kehidupan sehari-harinya. Begitu juga pentingnya bahasa pada anak, anak
sejak lahir telah dibekali potensi untuk berbahasa (Widyaswarani, 2022). Oleh karena itu dalam
Pendidikan anak usai dini, perkembangan bahasa sangat lah berperan penting, tanpa bahasa anak
akan sulit dalam mengungkapkan apa yang mereka rasakan dan inginkan. Bahasa bagi anak usia
dini sendiri merupakan sebuah sistem alat untuk anak dapat berinteraksi atau berkomunikasi
dengan lingkungannya, teman sebaya bahkan keluarganya.

Pandangan jean Piaget yang dikutip oleh(Tamila & Novita, 2023), menyatakan bahwa
kemampuan dalam perkembangan berbahasa akan mulai berkembangan seiring dengan tahap
perkembangan kognitif. Sedangkan menurut pandangan behavioristik menyatakan bahwa
kemampuan dalam bahasa dipengaruhi oleh faktor eksternal (Jayanti et al., 2024). Menurut
pandangan navitis, dalam kemampuan perkembangan bahasa anak dipengaruhi oleh faktor
biologis atau keturunan (Taufigurrahman & Suyadi, 2019).

Berdasarkan dalam kutipan (lzzanti et al., 2025), bahasa merupakan sistem komunikasi
yang digunakan semua manusia. Bahasa memiliki peranan penting dalam mengekspresikan
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perasaan emosi, serta mempermudah seseorang dalam menjalin interaksi sosial. Dalam bahasa
inggris istilah language digunakan untuk merujuk pada bentuk ekspresi, yang pada dasarnya
bebrbentuk ujuran. Bahasa merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari manusia dan menjadi
unsur penting dalam kehidupan sehari-hari.

Pandangan Vygotsky, yang dikutip oleh (Sudirlan. et al., 2024), bahasa memiliki dan
memegang peran utama atau kunci utama dalam keberlangsungan hidup manusia. Bahasa
berfungsi sebagai saran utama menyampaikan pikiran dan perasaan kepada orang lain, sekaligus
menjadi alat untuk memahami pikiran dan perasaan sesama manusia.

Pendapat Hurlock, bahasa menjadi alat utama dalam mengekspresikan sebuah emosi yang
teratur dan digunakan untuk berbicara, mendengarkan, membaca, menulis dan untuk
berkomunikasi dengan orang lain. Sedangkan menurut Darjowidjpojo, terhadap hubungan yang
era tantara pemahaman linguistic dengan kemampuan berbahasa secara alami yang dimilki oleh
anak saat mereka mempelajari bahasa ibu. Menganalisis sebuah aspek perkembangan bahasa pada
anak usia dini merupakan topik yang signifikan, karena mencakup berbagai permasalahan yang
perlu dipelajari dan dipahami secara mendalam. Di era yang serba digital saat ini membawa
dampak tidak baik terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Penggunaan teknologi yang
mempengaruhi orang tua sehingga membuat orang tua jarang berkomunikasi dengan anaknya.
Fase yang sangat berpengaruh dengan anak mudah menangkap bahasa yaitu masa dimana anak
masih masa golden age, yang artinya dimana anak mulai mengasah keterampilan berbahasanya
yang akan menjadi fondasi utama untuk komunikasi dan proses pembelajaran untuk masa depan
anak atau masa yang akan datang. Masa golden age adalah masa dimana otak anak berkembangan
sangat pesat, maka dari itu masa ini anak memerlukan stimulasi untuk perkembangan aspek-
aspeknya salah satunya perkembangan bahasa

Pandangan Bromley dalam kutipan (Lestari, 2021), menyatakan bahwa dalam berbahasa
memilik empat keterampilan yaitu, menyimak, berbicara dan menulis. Untuk mendukung
perkembangan berbahasa anak dan merespon masa peka anak dalam aspek ini, anak belajar
berbahasa melalui cara meniru dan menyimak yang ada disekelilingnya atau lingkungannya. Anak
usia dini memiliki kemampuan yang sangat cepat dalam meniru ucapan dan Tindakan orang yang
disekitarnya.

Perkembangan bahasa anak masih sangat berorientasi terhadap dirinya sendiri, dalam
perkembangan bahasanya anak akan belajar dari pengalaman langsung. Anak usia dini cenderung
mengamati lingkungan disekelilingnya, sehingga anak akan meniru apa yang dengar dan lihat, lalu
anak usia dini akan mengekspresikan Kembali dalam interaksi sosialnya. Maka dari itu keluarga
sangatlah berperan penting terhadap perkembangan bahasa anak, terutama orang tua. Tercakup
cara untuk berkomunikasi sehingga pikiran dan perasaan dinyatakan dalam bentuk tulisan, lisan,
isyarat atau Gerakan dengan menggunakan kata-kata, kalimat, bunyi, dan gambar. Melalui bahasa,
anak dapat mengenal dirinya, penciptannya, sesama manusia, alam sekitar, ilmu pengetahuan, dan
nilai-nilai moral dan agama (Kholilullah, Hamdan, 2020).

Saat ini perkembangan bahasa anak menjadi salah satu aspek penting yang perlu
mendapatkan perhatian dari orang tua. Hal ini berkaitan erat dengan metode pembelajaran yang
diterapkan, yang pada dasarnya tidak terpisahkan dari pola asuh yang telah diterapkan oleh orang
tua. Pola asuh memilik pengaruh yang signifikan terhadap kemajuan kemampuan berbahasa anak.
Cara bagaimana orang tua dalam mengasuh anak sangat menentukan, termasuk dalam hal
bagaimana mereka memilih dan memberikan Pendidikan kepada anaknya (Brantasari, 2022).

Berdasarkan hasil dari taks diatas, bahwasanya perkembangan bahasa sangat memiliki
peranan penting bagi anak. Tanpa adanya kemampuan dalam bahasa, anak akan mengalami
kesulitan dalam menyampaikan perasaan. Oleh karena itu, pemberian stimulasi berpengaruh besar
dalam mendukung perkembangan bahasa anak. Apabila stimulasi yang diberikan kepada anak
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tidak sesuai, maka dalam perkembangan bahasanya akan terlambat, dan perkembangan bahasa nya
akan tertinggal dengan anak seusianya. Maka dari itu peranan orang tua sangat berpengaruh besar
bagi perkembangan bahasa anak.

Orang tua merupakan pendidik pertama bagi anak, karena sejak lahir hingga tumbuh besar,
anak berada pada bimbingan orang tuanya, baik anak yang belum memasuki sekolah ataupun yang
sudah. Waktu itu terdapat 24 jam, apabila anak sudah sekolah anak akan memiliki waktu tiga
sampai lima jam disekolah, selebihnya anak memiliki sisa waktu yang sangat Panjang berada
dirumahnya. Maka dari itu orang tualah yang harus bertanggung jawab terhadap perkembangan
anak saat dirumah. Orang tua memegang peran kunci dalam mendukung pertumbuhan bahasa
anak, baik dalam aspek lisan maupun tulis, anak usia dini sangatlah cepat dalam meniru
disekelilingnya. Apabila didalam lingkungan rumah orang tua memberikan contoh yang tidak
baik, maka itu akan dilakukan kepada anak terhadap orang lain. Anak usai dini sangat cenderung
untuk meniru apa yang dengar dan lihat dilingkungan sekitar, karena anak usia dini sangat
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Orang tua harus memberikan lingkungan yang aman dan
nyaman bagi anak, apabila anak melakukan perlakuan terhadap orang lain yang tidak baik, maka
itu adalah perilaku yang lihat dialam lingkungan mereka (orang tua).

Pengembangan kemampuan berbahasa pada anak bukan hanya tanggung jawab guru
semata, melainkan memerlukan Kketerlibatan berbagai pihak, termasuk keluarga terdekat,
Masyarakat, terutama yang paling penting yaitu orang tua. Meskipun guru memiliki peran penting,
peran orang tua justru lebih dominan, mengingat anak menghabiskan lebih banyak waktu Bersama
orang tua dibanding dengan para gurunya. Apalagi anak yang belum memasuki masa sekolah,
waktu anak dirumah sangatlah Panjang, maka dari itu orang tua memiliki tanggung jawab yang
besar terhadap perkembangan bahasa anak (Failashofa & Nur Fitria, 2022).

Namun, ada orang tua yang sepenuhnya memahami pentingnya perkembangan bahasa
pada anak. Diera yang sekarang ini banyak sekali orang tua lebih sering bermain gadgetnya dari
pada berinteraksi dan berkomunikasi dengan anaknya. Anak sering kali bermain sendiri tanpa
adanya pendampingan orang tua. Dengan ini anak akan kesulitan dalam perkembangan bahasanya,
anak akan mengalami kesulitan dalam mengungkapkan apa yang mereka rasakan. Orang tua yang
kurang paham akan pentingnya perkembangan bahasa anak, akan membuat anak kesulitan
mengekspresikan diri, mengungkapkan keinginan, pendapat, dan mengatasi masalah.

Maka dari itu orang tua memiliki peran penting dalam mengajarkan kosa kata baru yang
baik dan jelas kepada anak, serta memberikan contoh yang baik dalam penggunaan bahasa untuk
menyampaikan sebuah keinginan. Orang tua dalam memberika stimulasi perkembangan bahasa
anak bisa dengan cara mengenalkan abjad, membacakan buku cerita atau dongeng, dan juga orang
tua memberikan kesempatan kepada anak untuk menyampaikan perasaanya, dan orang tua juga
harus mengajarkan anak untuk mengucapkan kosa kata secara jelas dalam menyampaikan sebuah
keinginan. Salah satu stimulasi yang dapat diberikan yaitu mengajak anak untuk berinteraksi dua
arah dan orang tua harus secara konsisten dalam memberikan kosa kata setiap hari. Orang tua
dalam mendukung perkembangan bahasa anak, yaitu orang tua dapat mampu menciptakan
lingkungan penuh dengan interaksi.

Berdasarkan penjelasan diatas, peran orang tua sangat berpengaruh pada aspek tahap
perkembangan bahasa anak. Pemberian stimulasi yang baik akan mendukung kemampuan anak
dalam menguasai bahasa. Memberikan stimulasi dengan selalu mengajak anak untuk berinteraksi
atau berkomunikasi. Dan keterlibatan orang tua bermain Bersama anak sangatlah berperan
penting.
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Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif.
Penelitian deskriptif kualitatif bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam dan
menghasilkan sebuah data berupa lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati. Penelitian ini
berfokus pada fenomena apa adanya. Penelitian ini melibatkan responden yang menghasilkan data
dengan menggunakan Teknik Simak dan catat. Teknik ini merupakan metode pengumpulan data
secara mengamati penggunaan bahasa lisan, lalu mencatat bagia-bagian yang dianggap relevan
untuk melakukan penganalisisan. Teknik ini dianggap efektif dalam penelitkan kebahasaan, karena
mampu menangkap data empiris yang muncul secara alami dalam komunikasi. Sumber dalam
penelitian ini adalah terdapat satu keluargan didesa. Data ini diperoleh melalui pengamatan
langsung (Salma & Lutfianny, 2025). Penelitian ini dilakukan disebuah keluarga yang ada didesa
sriminosari, kecamatan labuhan maringgai, kabupaten lampung timur, pada mei 2025. Subjek
penelitian ini terdiri dari orang tua dan satu anak usia 24 bulan dari satu keluarga di lokasi
penelitian. Penelitian ini menggunkan teknik pengumpulan data simak dan catat serta melakukan
observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Hasil dan Pembahasan

Bahasa dapat diartikan sebagai a system of arbitrary vocal symbol used of human
communication. Dari pengertian tersebut mengandung makna bahwa bahasa merupakan suatu
sistem symbol-simbol bunyi yang arbitrer yang digunakan untuk komunikasi (Noermanzah, 2019).
Arbitrer adalah hubungan antara symbol-simbol bahasa, seperti kata, dengan maknanya bukanlah
sesuatu yang terjadi secara alami atau berdasarkan logika, melainkan terbentuk melalu
kesepakatan Bersama atau bersifat konvensional.

Sama halnya seperti uraian diatas, berdasarkan kamus besar bahasa Indonesia (KBBI),
bahasa merupakan sistem langsung bunyi yang bersifat arbitrer dan digunakan oleh anggota
Masyarakat untuk menjalin kerja sama, berkomunikasi, serta menunjukan identitas diri. Dari
pernyataan tersebut dari diketahui bahwa, bahasa adalah alata tau sarana penting untuk
mempermudah dalam berinteraksi dengan lingkungan sosial (Maghfiroh, 2022).

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan pada anak usai dini yang
perlu mendapatkan stimulasi, selain nilai agama dan moral, seni, kognitif, sosial-emosional, dan
fisik motorik. Semua aspek sangat penting dikembangkan, karena perkembangan bahasa
memegang peranan utama untuk berkomunikasi dilingkungan sekitar serta menyampaikan sebuah
keinginannya. Bahasa mempermudah interaksi dengan orang lain, tanpa adanya bahasa, anak akan
kesulitan dalam berinteraksi dan mengungkapkan apa yang anak rasakan dan inginkan. hal ini
ditemukan dalam salah satu keluarga yang ada didesa sriminosari, terdapat anak yang mengalami
kesulitan dalam berbahasa yang mengakibatkan anak mengalami kesulitan dalam mengungkapkan
perasaan dan keinginannya. Yang diakibatkan kurangnya komunikasi dua arah antara orang tua
dan anak serta kurangnya keterlibatan orang tua dalam aktivitas anak, orang tua lebih sering
bermainan dengan gadgetnya.

Pada aspek perkembangan berbicara dan bahasa pada anak responden yang berusia 17
bulan anak sudah mulai memahami beberapa kata seperti mama dan papa, dan juga menyebutkan
kata-kata tidak mau (bahasa jawa). Pada usia 23 bulan, anak tersebut belum mampu menyebutkan
kata-kata dengan artikulasi yang jelas, sehingga anak dalam menyampaikan keinginan lebih
banyak menggunakan bahasa tubuh seperti menunjukan benda atau hal yang anak inginkan.
Akibatnya, orang- orang disekelilingnya seperti kakek, nenek dan saudara-saudaranya mengalami
kesulitan dalam memahami anak tersebut. Hal ini dapat menggambarkan keterlambatan bahasa
pada anak.

Stimulasi perkembangan umumnya yang diberikan orang tua dalam pengasuhan anak
masih sangat terbatas, dimana anak lebih banyak bermain sendiri, tanpa keterlibatan aktif orang
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tua. Orang tua jarang meluangkan waktu untuk mengajak berkomunikasi dua arah dan orang tua
lebih sering menggunakan gadgetnya dibandingkan bermain dengan anaknya. Orang tua kerap kali
berpergian dan menyerahkan atau menitipakan anak kepada anggota keluarganya, seperti saudara,
kakek dan neneknya. Dengan ini anak minim sekali mendapatkan stimulasi dalam perkembangan
bahasanya.

Berdasarkan kutipan (Widiyanti et al., 2024), bagi anak peran orang menjadi sentral utama
dalam lingkungan keuarga dan contoh untuk anak. Dari penjelesan tersebut, dapat disimpulkan
bahwa peran merupakan tanggung jawab pokok yang menjadi ciri khas setiap individu, dan harus
dilaksanakan secara konsisten. Dalam hal ini, orang tua berperan sebagai pendidik dan Pembina
dilingkungan keluarga.

Berdasarkan kutipan (Aprillia, 2024), menyatakan bahwa peran merujuk pada seperangkat
norma dan tindakan yang diterima dalam interaksi sosial oleh kelompok Masyarakat tertentu.
Peran yang dimaksud adalah keterlibatan orang tua dalam mendukung perkembangan bahasa anak
melalui interaksi dua arah antara orang tua dan anak. Maka, pengaruh keterlibatan orang tua
kepada anak sangat menjadi pendukung terhadap kamampuan dalam perkembangan bahasa anak.

Stimulasi perkembangan bahasa anak usia dini yang dterapkan oleh keluarga serta anak
dapat berkembangan sesuai dengan usianya. Stimulasi yang diberikan orang tua kuat akan
mendukung perkembangan bahasa anak secara optimal. Stimulasi perkembangan dari orang tua
yakni ayah dan ibu berdampak pada tercapainya perkembangan bahsa anak yang optimal sesuai
dengan usianya. Keluarga merupakan lingkungan pertama yang anak kenal, dimana anak akan
mampu mempelajari konsep bicara dan bahasa. Anak usia dini adalah anak yang sangat mudah
sekali dalam meniru apa yang mereka lihat dan dengar. Dengan ini apabila orang tua abai akan
perkembangan bahasa anak, anak akan mengalami kesulitan dalm bersosialisasi dengan teman
sebayanya dan lingkungan sekitarnya.

Orang tua jarang sekali memberikan anaknya gadget. Tetapi orang tua dalam
mengstimulasi perkembangan bahasa anak sangat jarang terjadi, orang tua selalu membiarkan
anaknya untuk bermain sendiri. Faktor selain itu kurangnya komunikasi yang jelas kepada anak,
orang tua selalu mengabaikan anak dalam mengungkapkan apa yang anak inginkan menggunakan
baahasa tubuh seperti menunjukan apa yang anaknya inginkan. Kurangnya kepekaan orang tua
dalam memahami apa yang anak inginkan, seperti anak mengingkan minum dengan menggunakan
bahasa tubuh, dan orang tua pun langsung mengambilkan anaknya minum tanpa memberikan
pemahaman bahwa anak itu mengingkan minum menggunakan kosa kata yang benar. Itu adalah
salah satu faktor dari keterlambatan perkembangan bahasa anak.

Keterlibatan orang tua dalam aktivitas anak sehari-hari seperti saat anak sedang bermain
sangatlah berpengaruh besar terhadap perkembangan bahasa anak. Karena anak sangat menyukai
aktivitas bermain, dengan itu orang tua dapat memanfaatkan untuk mengenalkan kosa kata baru
kepada anak secara menyenangkan. Bermain bersama anak saat orang tua memiliki waktu luang
merupakan salah satu usaha memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anak (Sopiah &
Nursyahban, 2024). Orang tua juga bisa mengajak anak untuk bermain peran, mendongeng, dan
mengajak anak untuk bernyanyi (Misriyani, 2024).

Strategi yang orang tua bisa berikan kepada anak untuk dapat mengstimulasi
perkembangan bahasa anak, salah satunya yaitu dengan menjalin komunikasi yang aktif dalam
kehidupan sehari-hari anak. cara kedua yaitu melibatkan anak dalam aktivitas aktif seperti
bercerita Bersama. Dengan cara itu, kemampuan berbahasa anak akan berkembang, orang tua juga
harus rutin dalam mengulang-ulang kosakata anak (Wulandari et al., 2023).

Berdasarkan kutipan (Pangestuti, 2018), perkembangan berbahasa anak. Peran orang tua
sangatlah penting. Orang tua memiliki tanggung jawab untuk secara konsisten mengenalkan dan
mengajakan kosakata yang baik dan benar kepada anak sejak dini. Upaya ini akan membantu anak
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untuk memahami dan merespons dengan tepat saat berkomunikasi deng orang-orang yang ada
disekitarnya.

Orang tua yang melakukan komunikasi secara konsisten atau terus menerus dengan
anaknya baik dirumah maupun diluar rumah itu adalah salah satu stimulasi yang penting untuk
kemampuan perkembangan bahasa anak. Melalui interaksi terus menerus, anak tidak hanya merasa
diperhatikan tetapi juga terdorong untuk mengekspresikan perasaannya (Lubis & Rizky, 2024).
Terkadang anak dalam menyampaikan apa yang mereka inginkan itu menggunakan bahasa tubuh,
oleh karena itu, orang tua harus memperjelas keinginan yang anaknya ungkapkan dengan bahasa
tubuhnya. Berdasarkan kutipan (Dhea Alfira & Siregar, 2024), menyatakan bahwa hubungan
interaksi antara orang tua dan anak bukan semata-mata menjadikan orang tua sebagai sosok
pendidik dalam kehidupan anak.

Penelitian ini untuk mengetahui faktor dari keterlambatan dalam perkembangan bahasa
anak yaitu akibat kurangnya interaksi dan kurangnya dampingan orang tua dalam aktivitas anak
sehari-hari. Serta mengetahui pengaruh stimulasi perkembangan bahasa orang tua terhadap
kecenderungan keterlambatan perkembangan bahasa anak. Hal ini sangat penting bagi orang tua
untuk menyadari perannya dalam melakukan stimulasi perkembangan bahasa anak untuk
mencegah terjadinya keterlambatan perkembangan bahasa anak (Jafar & Ansar, 2024). Untuk
pencegahan terjadinya permasalahan perkembangan bahasa anak, diperlukan deteksi dini, karena
penilaian tumbuh kembang sebaiknya dilakukan sejak dini bahkan sejak anak dalam kandungan
(Hamidah & Fauziah, 2024).

Kesimpulan

Bahasa merupakan peranan utama untuk mempermudah dalam bersosialisasi dengan
lingkungan dan mempermudah dalam menyampaikan atau mengungkapkan perasaannya. Peran
orang tua terhadap perkembangan bahasa anak sangat berpengaruh. Orang tua harus memberikan
stimulasi yang baik dan benar kepada anak. Interkasi atau komunikasi langsung orang tua dan anak
akan mempermudah perkembangan bahasa anak. Keterlibatan orang tua dalam aktivitas bermain
anak juga sangat berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak. Orang tua merupakan
pendidik pertama anak. Orang tua harus menciptakan lingkungan yang aman dan nyaman kepada
anak. Dengan demikian, peran orang memiliki pengaruh yang sangat besar bagi perkembangan
bahasa anak. Tujuan dari judul penelitian ini adalah untuk memberikan sebuah wawasan atau
pengetahuan kepada orang tua akan kesadaran dalam memahami perkembangan bahasa anak. Oleh
karena itu pemberian stimulasi harus benar dan baik. Stimulasi yang dapat diberikan yaitu
bermulai dari yang mudah ke susah, seperti orang tua mengajak anak untuk berinteraksi aktif setiap
hari, mendampingi anak dalam aktivitas bermain anak, memperbaiki bahasa tubuh anak
menggunakan kosa kata, seperti anak itu mengingkan minum, orang tua harus mengucpakan kata
minum.
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